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ABSTRAK 
  
 
Latar belakang dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah terbatasnya jumlah 
prasarana belajar tolak peluru di  SMKN 1 Kertajati yang berakibat pada jumlah waktu 
aktif belajar siswa tidak maksimal sehingga hasil belajar kurang memuaskan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Populasi adalah siswa kelas X TPU C  SMKN 1 Kertajati dengan jumlah sampel 
38 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 
tahap yaitu:  perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
melalui tes unjuk kerja tolak peluru dan observasi. 
Hasil Penelitian terbukti signifikan (1) penggunaan peluru modifikasi secara 
efektif telah mengalami peningkatan hasil belajar tolak peluru. Peningkatan hasil belajar 
ditunjukkan dengan perolehan ketuntasan belajar secara individu 80,53 dan ketuntasan 
belajar secara klasikal mencapai 92,11 %  dan  (2) Jumlah waktu aktif belajar siswa  
selama pembelajaran meningkat dari tindakan I hingga tindakan II, dimana rata-rata 
waktu aktif belajar  siswa sebesar 81,67 %, peningkatan waktu aktif belajar siswa dari 
siklus I dan siklus II sebesar 63,34 %.  
 
Kata Kunci : Peluru Modifikasi, Hasil Belajar, Tolak Peluru. 
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PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah   
Hasil pengamatan penulis dan wawancara dengan sesama guru pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan di SMKN 1 Kertajati , menunjukkan 50 % kegiatan 
proses belajar mengajar di sekolah belum maksimal karena kurang memadainya sarana 
dan prasarana olahraga, sehingga berimbas pada kegiatan belajar mengajar tidak 
normal. Selain itu, guru masih kurang memperhatikan karakteristik dan kemampuan 
siswa. Kecenderungan guru menggunakan alat yang sebenarnya  (standar) yang terlalu 
berat dan jumlahnya terbatas.  
Prasarana untuk pembelajaran atletik nomor tolak peluru di SMKN 1 Kertajati 
masih belum memadai, hanya terdapat 4 peluru standar sedangkan jumlah siswa 42 
orang. Hal ini berakibat pada kurangnya waktu aktif belajar siswa 
Mencermati Permasalahan di atas, penulis mencoba memodifikasi  peluru 
standar yang terlalu berat dan jumlahnya terbatas  dalam pembelajaran atletik nomor 
tolak peluru di SMKN 1 Kertajati Majalengka. Peluru modifikasi yang penulis buat dari 
bola tenis yang diisi pasir 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh 
peluru modifikasi terhadap peningkatan hasil belajar dan jumlah waktu aktif belajar 
atletik nomor tolak peluru pada siswa SMKN 1 Kertajati.   
 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Modifikasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), bola diartikan sebagai benda 
bulat yang dibuat dari karet dan sebagainya untuk bermain-main, sedangkan modifikasi 
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didefenisikan sebagai pengubahan atau perubahan. Artinya bahwa, peluru modifikasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan bola yang sesungguhnya menjadi 
suatu bola yang menyerupai bola sebenarnya yang dapat digunakan dalam bermain, 
termasuk dalam proses pembelajaran. 
Terkait dengan peluru modifikasi dalam olahraga, Rusli Lutan (2002), 
mengemukakan bahwa modifikasi diartikan sebagai perubahan alat/lapangan, ukuran, 
bentuk permainan dan aturan standart menjadi lebih sederhana tanpa mengubah ciri-ciri 
khusus, dan syarat-syarat pokok dari cabang olahraga yang dipelajari berdasarkan pada 
karakteristik, kemampuan, dan perkembangan anak. Sedangkan Sofyan Hanafi dalam 
Rusli Lutan (2001), mengatakan bahwa modifikasi olahraga ke dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani terdiri dari tiga unsur: (1) modifikasi ukuran lapangan, (2) 
modifikasi peralatan (3) modifikasi lamanya permainan dan peraturan permainan. 
Rusli Lutan (1988) menambahkan bahwa modifikasi dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan (1) siswa memperoleh kepuasan dalam 
mengikuti pelajaran, (2) meningkatkan kemungkinan keberhasilan siswa dalam 
berpartisipasi (3) siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 
Selanjutnya Soepartono (2004), mengemukakan alasan utama perlunya 
modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmani adalah (1) anak bukan orang 
dewasa dalam bentuk kecil, kematangan fisik, dan mental anak belum selengkap orang 
dewasa, (2) pendekatan pembelajaran pendidikan jasmani selama ini kurang efektif, 
hanya bersifat lateral, dan monoton, (3) sarana dan prasarana pembelajaran penjas yang 
ada sekarang hampir semuanya didesain untuk orang dewasa. 
Pendapat para ahli di atas mengandung maksud bahwa modifikasi merupakan 
sesuatu yang mengalami perubahan dari yang asli menjadi hal yang menyerupai aslinya. 
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Akan halnya dengan bola yang dimodifikasi dalam penelitian ini adalah bola sebagai 
media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai tiruan dari tolak peluru. Dari bola 
tersebut, diharapkan para siswa akan mampu melakukan dan menguasai teknik dasar 
tolak peluru. 
Dari pengertian tersebut di atas, maka modifikasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah modifikasi peluru dalam bentuk “bola berisi pasir” sebagai media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk berlatih menguasai teknik dasar tolak peluru.  
Dalam pembelajaran tolak peluru, penggunaan bola akan jauh lebih 
menyenangkan, menarik, menggembirakan dan bermakna bagi siswa karena akan lebih 
memberi kesempatan untuk bergerak, keleluasaan berfikir, kebebasan bertindak, dan 
kerjasama serta melakukan dalam suasana bermain, sehingga peserta didik selama 
mengikuti proses pembelajaran akan keasyikan bermain dan berlomba. Kondisi yang 
demikian sangat efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang menyenangkan. 
B. Pendekatan Pembelajaran Tolak Peluru 
 
Pembelajaran tolak peluru yang menggunakan peluru modifikasi dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif. Menurut Gusarmin 
(2007), bahwa pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar 
mengajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota 
kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi 
pelajaran. 
Dari pendapat di atas, nyata bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif sangat 
tepat digunakan dalam proses belajar mengajar tolak peluru karena dalam pendekatan 
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ini, belajar belum dikatakan selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 
menguasai bahan atau materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Gusarmin (2007), mengemukakan tujuan pembelajaran kooperatif adalah 
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya. Artinya bahwa pembelajaran kooperatif berbeda dengan 
dengan pendekatan tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan 
individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. 
Langkah-langkah pembelajaran tolak peluru dengan peluru modifikasi dengan 
pendekatan pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan sebagai berikut : 
a. Menyampaiakan tujuan dan memotivasi siswa, dimana guru menyampaikan tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa dalam 
belajar. 
b. Menyajikan informasi, dimana guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
c. Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, dimana guru 
menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar agar melakukan transisi secara efesien. 
d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar, dimana guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
e. Evaluasi, dimana guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
f. Memberikan penghargaan, dimana guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
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Keterkaitan dengan pembelajaran tolak peluru, dimana alat yang tersedia kurang 
memadai, sehingga memungkinkan proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
pembelajaran kooperatif. Model kooperatif dalam proses belajar mengajar ini, siswa 
belajar berkelompok 4-6 orang satu kelompok, dimana dalam kelompok diharapkan 
terjadi kerjasama yang baik, saling membantu satu sama lain, terjadi dialog antara 
sesama siswa. Sehingga hasil belajar yang diharapkan akan dapat tercapai dengan baik. 
Pada pelaksanaan gerakan teknik dasar tolak peluru, didalamnya memiliki berbagai 
unsur gerak yang memerlukan keterampilan khusus, dimana proses pelaksanaannya 
harus sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa. Selama ini siswa mempelajari 
teknik dasar tolak peluru secara tertuntun dan harus sesuai dengan contoh yang 
didemonstrasikan oleh guru.  Sementara dari penjelasan tentang pendekatan 
pembelajaran kooperatif, menuntut kerjasama siswa dalam kelompoknya. 
Dengan demikian, melalui pendekatan pembelajaran kooperatif  diyakini dapat 
memberikan jalan keluar dalam mengaktifkan siswa untuk melakukan rangkain gerakan 
dalam teknik dasar tolak peluru, termasuk didalamnya penggunaan peluru modifikasi. 
C. Hasil Belajar 
Berbicara tentang hasil belajar, tentu tidak terlepas dari kata belajar itu sendiri. 
Menurut Skinner, dalam Dimyati dan Mudjiono (2002), berpandangan bahwa belajar 
adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. 
Sedangkan belajar Menurut Slameto (2003), menyatakan bahwa belajar adalah proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
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Selain itu, belajar menurut Muhibbin Syah (2006), adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental  dalam penyelenggaraan 
setiap jenis dan jenjang pendidikan. Sementara dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(2005), belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.  
Artinya, bahwa dari teori, pengertian dan pandangan tentang belajar tersebut di 
atas, dapat dikatakan bahwa seseorang yang mengalami proses belajar ditandai dengan 
munculnya perubahan-perubahan yang  positif dalam  diri pelakunya,  dengan kata lain  
bahwa berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana proses 
belajar yang dirasakan dan dialami oleh siswa baik ketika berada di sekolah ataupun 
ketika berada dalam lingkungan keluarga. 
Terkait dengan teori tentang belajar di atas, maka proses dari belajar itu akan 
menghasilkan suatu hasil belajar. Tentang hasil belajar ini, Suharsimi Arikunto (1995) 
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, hasil belajar ini biasanya 
dinyatakan dalam angka huruf atau kata-kata, baik sedang ataupun kurang. Penilaian 
hasil belajar oleh guru adalah untuk mengetahui sejauhmana efektivitas proses belajar, 
ketepatan proses pengajaran dan strategi belajar yang digunakan serta tingkat 
kemampuan kesiapan siswa. 
Teori di atas mengandung makna bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai 
oleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Pengukuran hasil yang dicapai 
siswa proses pembelajaran berbentuk evaluasi dengan menggunakan alat ukur yang 
secara luas telah digunakan yaitu evaluasi hasil belajar. Dimyati dan Mudjiono (2002), 
mengemukakan bahwa evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 
belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Akan halnya 
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dengan hasil belajar tolak peluru dengan menggunakan peluru modifikasi, pengukuran 
mutlak dilakukan untuk menilai dan melihat sejauhmana kemampuan siswa dalam 
melakukan aktivitas gerak, yaitu proses pelaksanaan teknik dasar tolak peluru.  
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Metode  Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Secara garis besar 
penelitian ini mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut : perencanaan,  tindakan, 
pengamatan, dan refleksi (Aqib Zainal ; 2006). Tahapan pelaksanaan secara rinci dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
Siklus I : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus II : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1  Alur PTK  diadopsi dari Elliot, 1997 Suyanto dkk 
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B. Tempat dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Kertajati Majalengka. Alasan pemilihan 
adalah karena tempat tersebut merupakan tempat penulis bekerja sebagai guru 
pendidikan jasmani.  Subyek penelitian adalah siswa kelas X TPU C SMKN 1 Kertajati 
Majalengka berjumlah 38 orang siswa, yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 20 orang 
perempuan.  
C. Instrumen dan Teknik Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari : 1) Tes hasil belajar, 
untuk memperoleh/mengukur hasil belajar tolak peluru, 2) Observasi, dimaksudkan 
untuk mengetahui aktivitas siswa dan pemunculan keterampilan kooperatif  siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan alat pengumpul data dalam 
penelitian ini terdiri dari : 1) Tes keterampilan/unjuk kerja untuk mengukur hasil belajar 
tolak peluru, 2) Lembar observasi, digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
siswa pada saat melakukan teknik dasar tolak peluru. 
Teknik analisis data dilaksanakan berdasarkan analisis data model mengalir 
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992), yakni proses analisis data dimulai 
dengan menelaah semua data yang terkumpul. Data tersebut direnungkan kembali 
berdasarkan masalah-masalah yang diteliti dan selanjutnya disusun dalam satuan-satuan 
dan kategorisasi. Proses analisis data dilakukan sejak awal penelitian dilaksanakan 
sampai pada proses pengumpulan data selesai.  
Terkait dengan data hasil belajar tolak peluru, diambil melalui tes setiap akhir 
siklus, kemudian dianalisis untuk mencari rata-rata dan ketuntasan belajar siswa baik 
secara individu maupun klasikal. Selanjutnya, dari data tersebut disesuaikan pada 
kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan pada indikator kinerja pada penelitian 
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ini. Sedangkan data aktivitas siswa melalui observasi dianalisis secara deskriptif 
kualitatif berdasarkan hasil observasi dan refleksi. Hasil analisis data diharapkan 
terjadinya peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa, jika ternyata hasil pada siklus 
pertama belum sesuai dengan apa yang diharapkan sebagaiamana telah ditetapkan pada 
indikator kinerja, maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Siklus dapat dihentikan 
apabila hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan, baik secara individu 
maupun klasikal.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
A. Hasil Belajar Tolak Peluru 
Hasil belajar diperoleh dari hasil tes unjuk kerja tolak peluru yang dilakukan 
pada akhir setiap siklus. Hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut : 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi nilai rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan 
 hasil belajar pada siklus I dan siklus II 
 
 
 
Memperhatikan hasil pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar tolak 
peluru siswa dari siklus I ke siklus II memperlihatkan adanya peningkatan yang cukup 
berarti yakni dari rata-rata hasil belajar siklus I sebesar 65,37 naik menjadi 80,53 pada 
siklus II atau naik sebesar 15,16 %. Akan halnya pada  ketuntasan hasil belajar secara 
klasikal  dari 28,95 % pada siklus I meningkat menjadi 92,11 %  pada siklus II atau 
mengalami peningkatan sebesar 63,16 %.  
No Siklus 
Nilai 
Rata-rata 
Ketuntasan 
Tuntas Tidak tuntas 
1 I 65,37 28,95 % 71,05 % 
2 II 80,53 92,11 % 7,89 % 
Peningkatan 15,16 % 63,16 %  
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Hasil yang diperoleh tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal sebagaimana yang telah ditetapkan pada indikator penelitian ini ini 
sebesar 85 %. 
 
B. Jumlah waktu aktif belajar siswa dalam Pembelajaran Tolak Peluru 
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi pada siklus I dan siklus II, maka 
diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung, 
secara rinci hasil aktivitas siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 4.2  
Aktivitas siswa dalam pembelajaran Tolak Peluru 
No Siklus 
Persentase 
Tidak aktif Aktif 
1 I 29,17 % 70,83 % 
2 II 7,50 % 92,50 % 
Rata – Rata 18,33 % 81,67 % 
 
Memperhatikan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata waktu aktif siswa 
selama proses pembelajaran sebesar 81,67 %, hal ini berarti bahwa siswa belajar dengan 
penuh antusias, sementara waktu yang tidak efektif hanya sebesar 18,33 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa sudah efektif karena siswa dihadapkan dengan 
kegiatan-kegiatan nyata dan mengikuti tahapan-tahapan tertentu. Aktivitas siswa sangat 
maksimal dalam proses pembelajaran tolak peluru dengan menggunakan peluru 
modifikasi, hal ini dapat dilihat dari rata-rata peningkatan keaktifan siswa pada siklus I 
dan siklus II sebesar 63,34 %. Hal ini berarti bahwa siswa sangat tertarik dan antusias 
sehingga mengalami perubahan yang cenderung meningkat.  
Peningkatan rata-rata keaktifan siswa pada siklus I dan siklus II disebabkan oleh 
penggunaan berbagai jenis peluru modifikasi dengan berbagai metode atau pendekatan, 
seperti pendekatan bermain. Pendekatan bermain sangat disenangi sebab siswa akan 
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lebih bebas melakukan kegiatan yang menyenangkan, apalagi kegiatan tersebut 
dilakukan secara sistematis dan bermanfaat. Hal ini sesuai dengan pendapat  Yudha M. 
Saputra (2001) bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan. Kegiatan 
bermain sangat disukai oleh siswa. Bermain yang dilakukan secara tertata, mempunyai 
manfaat yang besar bagi perkembangan siswa.  
 
SIMPULAN   
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penghitungan dan Analisis pengolahan data  dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Peningkatan hasil belajar secara klasikal sebesar 92,11 %, sedangkan ketuntasan 
hasil belajar secara individu sebesar 80,53 atau mengalami peningkatan sebesar 
15,16 %  dari siklus I. 
2. Jumlah waktu aktif belajar siswa dalam pembelajaran  terjadi peningkatan rata-rata 
sebesar 63,34 %. Dimana pada siklus I keaktifan siswa sebesar 70,83 %, sedangkan 
pada siklus II sebesar 92,50 %. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan dan saran-saran di atas, maka peneliti dapat 
memberikan rekomendasi sebagai berikut : Hasil Penelitian diharapkan dapat digunakan 
sebagai bagian dari solusi untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 
upaya guru dalam meningkatkan hasil pembelajaran atletik nomor tolak peluru 
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